DESAIN LAPIS TAMBAH PERKERASAN LENTUR
DI ATAS KOMPOSIT

DATA PROYEK

1. Isilah nama proyek pada field input Proyek.

Proyek

2. lIsilah nama balai pada field input Balai.

Balai

3. Isilah nama satuan kerja pada field input Satker.

Satker

4. Pilihlah provinsi tempat proyek jalan berada dari menu dropdown Provinsi.
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Pilihlah rujukan beban yang dalam provinsi yang sesuai dengan profil beban lalu lintas jalan dari
menu dropdown Rujukan beban atau biarkan pilihan yang sudah ada.

Rujukan beban PANTURA v

PANTURA
LINTAS TENGAH

Isilah nama ruas jalan pada field input Ruas.

Ruas

Isilah titik awal dan titik akhir stasiun jalan dan koordinatnya pada field-field input Dr. Sta., Lat.,
Long., Sd. Sta., Lat., dan Long.



Dr. sta. Lat.

Long.

Sd. sta. Lat.

Long.

ANALISIS BEBAN LALU LINTAS

1. Tentukan umur rencana perkerasan lentur dengan mengganti field input Umur rencana atau

biarkan nilai default 10 tahun.

Umur rencana 10 th

2. Tentukan lamanya beban faktual diperbolehkan dengan mengganti field input Beban faktual

atau biarkan nilai default 0 tahun. Rentang beban faktual adalah 0 s.d. umur rencana.

Beban faktual 0 th

3. Pilihlah tipe jalan dari menu dropdown Tipe jalan atau biarkan pilihan default 2/2 UD.

Tipe jalan 2/2UD v

Distribusi arah

LHR

VDF

4. Pilihlah faktor distribusi arah dari menu dropdown Distribusi arah atau biarkan pilihan default

50:50.



Distribusi arah

LHR

VDF

Laju pertumbuhan lalin

70:30

50:50 v
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5. Tekanlah tombol Input LHR untuk membuka Form LHR tahun pertama.

LHR

6. Isilah seluruh field input dengan LHR tahun pertama untuk masing-masing kelas kendaraan niaga.
Tekanlah tombol Simpan jika form sudah terisi lengkap.

LHR Tahun Pertama X = 195
7C1
Kelas LHR (2 arah 240
kendaraan kecuali 2/1 UD)
7C2A 20
5B 885
7C2B o0
6A -
7C3 20
6B 592
7C4 +
7A1 402
7A3 224
7B1 -
7B2 500




7. Pilihlah data VDF dengan menekan salah satu dari 2 tombol yang tersedia. Pilihan pertama
adalah data VDF regional masing-masing kelas kendaraan niaga untuk provinsi (dan rujukan
beban) tempat proyek berada yang sudah disediakan di dalam MDP 2024, sedangkan yang
kedua adalah data VDF yang ditetapkan sendiri. Pilihan default adalah MDP 2024.

VDF MDP 2024 Mandiri

8. Untuk memilih dan sekaligus melihat data VDF MDP 2024 tekanlah tombol MDP 2024.

VDF MDP 2024 X

Kondisi Kelas kendaraan 5B 7B3 7C1 7C2A 7C2B

VDF4 Faktual 12 05 38 0.0 6.4 0.0 0.0 0.0 0.0 6.4 35 6.2 52 0.0
Normal 12 05 11 0.0 32 0.0 0.0 0.0 0.0 43 22 6.0 5.0 0.0

VDF5 Faktual 13 04 53 0.0 106 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 5.3 8.1 6.7 0.0
Normal 13 04 10 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.3 2.4 7.9 6.4 0.0

9. Untuk menggunakan VDF mandiri tekanlah tombol Mandiri pada pilihan VDF.

10. Unggahlah data VDF mandiri dalam file Excel yang sudah dipersiapkan dengan menekan tombol

Unggah. Templat Excel data VDF mandiri dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

VDF Mandiri X
=

Kondisi Kelas Kendaraan

VDF4 Faktual 12 05 38 7.8 16.3 0 0 129 0 6.7 128 148 20.8 0
Normal 12 05 08 28 4.6 0 0 59 0 4.5 6.6 6.4 7.0 0
VDF5 Faktual 13 04 55 123 336 0 0 189 0 96 215 26.8 442 0
Normal 13 04 07 3.2 6.3 0 0 6.9 0 57 8.6 8.9 9.6 0

11. Pilihlah data VDF AASHTO Perkerasan Kaku dengan menekan salah satu dari 2 tombol yang
tersedia. Pilihan pertama adalah data VDF AASHTO Perkerasan Kaku regional masing-masing

kelas kendaraan niaga untuk provinsi (dan rujukan beban) tempat proyek berada yang sudah



disediakan di dalam MDP 2024, sedangkan yang kedua adalah data VDF AASHTO Perkerasan
Kaku yang ditetapkan sendiri. Pilihan default adalah MDP 2024.

MDP 2024 Mandiri

12. Untuk memilih dan sekaligus melihat data VDF AASHTO Perkerasan Kaku MDP 2024 tekanlah

VDF AASHTO Kaku

tombol MDP 2024.

VDF AASHTO Kaku MDP 2024 X
Kondisi Kelas kendaraan 58 6A 6B 7A1 7A2 7A3 7B1 7B2 7B3 7C1 7C2A 7C2B 7C3 7C4
VDF Kaku Faktual 34 03 £l 188 161 0.0 0.0 145 0.0 129 199 193 296 0.0

Normal 25 01 21 40 43 0.0 0.0 63 0.0 46 79 9.1 114 0.0

13. Untuk menggunakan VDF AASHTO Perkerasan Kaku mandiri tekanlah tombol Mandiri pada
pilihan VDF AASHTO Kaku.

VDF AASHTO Kaku MDP 2024

14. Unggahlah data VDF AASHTO Perkerasan Kaku mandiri dalam file Excel yang sudah dipersiapkan

dengan menekan tombol Unggah. Templat Excel data VDF AASHTO Perkerasan Kaku mandiri

dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

Kondisi Kelas Kendaraan 5B 6A 6B 7A1 7A2 7A3 7Bl 7B2 7B3 7C1 7C2A 7C2B 7C3
VDF Kaku Faktual 34 03 46 0 810 0 0 0 0 7.5 532 8.4 7.8 0
Normal 25 0.1 2.7 0 3.8 0 0 0 0 4.6 3.1 81 7.0 0

15. Pilihlah faktor laju pertumbuhan lalu lintas dengan menekan salah satu dari 3 tombol yang

tersedia MDP 2024, Konstan, atau Berubah.

Laju pertumbuhan lalin (\YInl=grlep 9 Konstan | Berubah

16. Jika tombol MDP 2024 ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah

faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang sudah tersedia untuk daerah Jawa, Sumatera,
Kalimantan, atau rata-rata Indonesia yang sudah disediakan dalam MDP 2024. Pilihlah jenis jalan
dari menu dropdown. Faktor laju pertumbuhan lalu lintas untuk jenis jalan terpilih ditampilkan di

sebelah kanannya.



Laju pertumbuhan lalin (\VInlsawlopZall Konstan | Berubah

Arteri dan perkotaan v 4.8 %

Arteri dan perkotaan

Kolektor rural

Jalan desa

17. Jika tombol Konstan ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah faktor
laju pertumbuhan lalu lintas yang tetap atau konstan sepanjang umur rencana. Isilah nilainya

pada field input.

Laju pertumbuhan lalin MDP 2024 M‘

4.8

=]
~f
o™

18. Jika tombol Berubah ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah
faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang berubah dalam 2 periode sepanjang umur rencana.
Isilah durasi tahun periode 1 dan besarnya laju pertumbuhan lalu lintas untuk kedua periode

dalam masing-masing field input yang tersedia.

MDP 2024 Konstan

Periode 1 7 th 4.8 %

Periode 2 3 th 57 %

19. Tekanlah tombol Hitung untuk menghitung dan menampilkan beban rencana perkerasan lentur:

CESA4, CESAS5, dan CESA AASHTO Kaku.



"I; Hitung

CESA4 396,310
CESAS 480,196
CESA AASHTO Kaku 547,615

ANALISIS DATA LENDUTAN

1. Tekanlah tombol Unggah mengunggah data lendutan pelat dan sambungan dalam file Excel yang

sudah dipersiapkan. Templat Excel data tanah dasar dapat diunduh dengan menekan tombol

2. Jendela Open terbuka, cari dan bukalah folder tempat menyimpan file data lendutan.

Templat.

-

G open X
&« v N « data.. > desain overlay perkerasan lentur di atas.. v @] Search desain overlay perkera.. @
Organize ~ New folder = - 0

== Local Disk (D:) # Name Date modifier A B
0 Musi » 1 |DATA LENDUTAN FWD PELAT
usic Dat_APKJ_Pelatxlsx 12/12/2022 3: 2 |Diameter pelat (mm) 300

i3 videos » Dat_APKJ_Sambunganxlsx 12/12/2022 3: 3 |Sensor St
deszin overlay pe Dat FWD Pelat 7 sensor 1 tumbukanxisx  12/12/2022 3. || 2 |Jarak sensor (mm) 0

" 5 |Jml. tumbukan/titik 3
manual Word Dat_FWD_Pelat_7_sensor_2_tumbukanxlsx ~ 12/12/2022 2 -

N 6 |Sta. awal desain OlLa
analisis struktur p: Dat_FWD_Pelat_7_sensor_3_tumbukanxlsx  12/12/2022 3. 7 |Sta. akhir desain 12000 L4
analisis beban lali Dat_FWD_Pelat_9_sensor_1_tumbukanxlsx  12/10/2022 3 8 Sta. DroplD | S

Dat_FWD_Pelat_9_sensor_2_tumbukanxlsx ~ 12/10/2022 3 | 9@ 304 1

. Dat_FWD_Pelat 9 _sensor_3_tumbukanxisx  12/10/2022 3 - 304 2

B This PC = 11 304 3

. Dat_FWD_Sambungan_7_sensor_1_tumbu.. 12/11/2022 9:

= Windows-55D (t h 12 306 1

Dat_FWD_Sambungan_7_sensor_2_tumbu.. 12/11/2022 9. 13 306 2

— Ll RS, Dat_FWD_Sambungan_7_sensor_3_tumbu.. 12/11/2022 9 14 306 3
\h- Network Dat_FWD_Sambungan_9_sensor_1_tumbu.. 12/11/2022 15 997 1 EE

File name: ‘Dat_FWD_PeIat_g_sensor_S_tumbukan.)(st ~ | | All Files (**) w

L Open Cancel




3. Pilihlah file data lendutan dan tekanlah tombol Open. Jendela Open menutup dan jika data

lendutan berhasil disimpan, keluar peringatan yang menyatakan data tanah dasar berhasil

disimpan. Tekanlah OK.

127.0.0.1:5000 says

Data lendutan FWD/APKJ berhasil diunggah.

| o
5

1. Data lendutan yang telah diunggah bisa dilihat dengan menekan tombol Periksa di sebelah

kanan tombol Unggah.

Data Lendutan

Stress P (kN) D1 (um) D2 (pm) D3 (pm) D4 (pm) D5 (pm) D6 (um) D7 (pm) D8 (pm) D9 (pm) D (mm) Dasp Tprk (°C)
(kPa)

(mm)

20 449 31.70 281.4 212.1 1737 125.7 94.2 51.0 31.2 213 159 403 170 347

40 443 31.28 8715 768.3 687.9 548.7 459.3 296.7 197.7 1389 107.4 403 170 34.7

2. Pilihlah musim pada waktu dilakukan pengukuran data lendutan dari menu dropdown Musim

atau biarkan pilihan default Hujan.

Musim Hujan v

_ Kemarau J

3. Tekanlah tombol Koreksi untuk mengoreksi parameter data lendutan dan menampilkan hasilnya

dalam tabel.



D2gp (#m)  Dggp (mm)  Tpy (°C) Dok (pm) (Do -

D2oolk

[(T)]
0 32.04 1.25 1.0 1.06 1.27 512.1 465.6 170 34.7 676.15 88.31
10 3232 1.24 1.0 1.06 1.27 431.7 364.2 170 34.7 565.06 127.08
20 5187 1.26 1.0 1.06 1.27 281.4 2121 170 34.7 375.63 133.02
30 3181 1.26 1.0 1.06 1.27 709.8 605.1 170 34.7 943.96 200.28
40 31.28 1.28 1.0 1.06 1.27 871.5 768.3 170 347 1178.64 200.75

SEGMENTASI JALAN

1. Data lendutan pada titik pengujian terkoreksi yang telah diolah dengan pendekatan Cumulative

Difference ditampilkan dalam grafik Segmentasi Jalan.

Segmentasi Jalan
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2. Tentukan segmen-segmen jalan dengan klik pada titik-titik pada grafik yang ditandai dengan
lambang +. Batas segmen yang sudah dipilih ditampilkan sebagai dot merah dan dihubungkan

dengan garis-garis merah. Hasil segmentasi ditampilkan dalam tabel di sebelah kanan grafik.



Segmentasi Jalan Hasil Segmentasi

Data [ B2t2s s "
60000 . i Segmen Sta. awal Sta. akhir
40000
1 0 360
20000
" 2 360 850
-20000 H- En
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60000
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3. Tekanlah tombol Simpan untuk menyimpan data segmen. Jika data segmen berhasil disimpan,
keluar peringatan yang menyatakan Data segmen berhasil disimpan. Tekanlah tombol OK untuk

menutup peringatan.

| 127.0.0.1:5000 says

Data segmen berhasil disimpan

)

DESAIN LAPIS TAMBAH

1. Pilih dan isilah parameter desain jenis sambungan beton, jenis bahu beton, dan keandalan dari
menu dropdown dan So, pt, APSI, Cq, B, P20o, F. Vi, N70°r,10°, Pac, dan t, pada masing-masing field

input atau biarkan nilai default yang ada.



Parameter Desain

Jenis sambungan beton Dengan ruji v

Jenis bahu beton Beton (monolith atau dgn. tie bar) v

Keandalan 95 ~ %

S0 (0.3-0.4) 0.39

pt (1.5 - 2.5) 2

APSI(1.7 -2.2) 1.7

Cq4 (0.7 - 1.25) 1

B (1.05 - 1.15) 11

P200 5 %

F 18 Hz
P

V, 5 %

N70°F,10° 1

Pac 5 %

t 40 °C

2. Lengkapilah faktor koreksi Fjc, Faur, dan Frat untuk setiap segmen pada masing-masing field input.




Faktor koreksi

1 0.7 0.9 0.9
2 0.8 0.8 0.93
3 0.6 0.95 0.97

2

Tekanlah tombol Hitung untuk memproses perhitungan tebal lapis tambah setiap segmen. Hasil

perhitungan ditampilkan dalam tabel.

Desain Lapis Tambah

Segmen Dr. Sta. 5 Kdynamic Lapis tambah (mm)
1 0 1300 650 29 500 245 270 320 140
2 1300 2100 780 29 470 230 260 340 150

3 2100 3200 620 28 700 355 280 310 130




